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ABSTRACT

Shallot is an important vegetable because it is needed for seasoning and beneficial for health. One of the problems
in shallot cultivation is the decrease in productivity due to Colletotrichum gloeosporioides attack that caused
anthracnose disease. The use of resistant varieties is a solution to control C. gloeosporioides which is safe and
doesn't cause environmental damage. Shallot consists of many varieties, but their resistance level remains
unknown. The research aimed to test the resistance of some varieties of shallots to C. gloeosporioides. Shallots
varieties tested are Tajuk, Bauji, Bima Curut, Bima Rajat, Bali Lancur and Bali Karet. The research used a one-
factor completely randomized design with 12 treatments and 5 replications. The results of the research showed that
Tajuk, Bima Curut, Bali Lancur and Bali Karet varieties were highly susceptible due to disease severity of more
than 71%, have a faster incubation period of anthracnose, high disease incidence and a significant decrease in
tuber. Bauji and Bima Rajat varieties are classified as susceptible varieties due to disease severity of 64% but have
a longer incubation period of anthracnose, higher number of tubers, higher fresh and dry weight of tubers and lower

reduction in the number and weight of tubers.
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PENDAHULUAN

Bawang merah (Allium cepa var. Ascalonicum)
merupakan komoditas sayuran penting karena banyak
dibutuhkan untuk bumbu masakan, serta kandungan
biokimianya seperti antioksidan dan quercetin
bermanfaat untuk kesehatan (Roldan et al. 2008).
Kandungan bakterisid pada bawang merah bermanfaat
sebagai obat luka (Misna dan Diana 2016). Bawang
merah juga bermanfaat menurunkan kolesterol dan
kadar gula darah terutama pada penderita diabetes
militus (Ozougwu dan Jevas 2011).

Produksi bawang merah di Indonesia pada tahun
2014 mencapai 1.233.984 ton, namun pada tahun 2015
mengalami  penurunan sebesar 0,39% menjadi
1.229.184 ton (BPS 2015). Penurunan produktivitas
dan kualitas bawang merah menurut sebagian besar
petani (87-90%) disebabkan oleh masalah kerusakan
tanaman akibat penyakit, kabut, hama, dan hujan
(Basuki 2014). Salah satu penyakit utama bawang

merah vyaitu antraknosa yang disebabkan oleh
Colletotrichum gloeosporioides (Nova et al. 2011).
Serangan C. gloeosporioides dapat menyebabkan

kerusakan hingga 100% dan mengurangi kandungan
gula serta protein pada bawang merah (Alberto 2014).
Penggunaan fungisida efektif untuk mengendalikan
patogen namun residu yang ditinggalkan menyebabkan
kerusakan lingkungan (Aktar et al. 2009). Salah satu
cara pengendalian C. gloeosporioides sesuai sistem
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pertanian berkelanjutan yaitu dengan menggunakan
varietas resisten (Kirana et al. 2014). Pengujian
resistensi varietas bawang merah belum banyak
dilakukan di Indonesia, oleh karena itu dalam penelitian
ini akan dilakukan pengujian resistensi beberapa
varietas bawang merah terhadap C. gloeosporioides
penyebab antraknosa.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Hama dan
Penyakit Tumbuhan Universitas Sebelas Maret
Surakarta dan Rumah Kaca Laboratorium Penelitian
Hama dan Penyakit Tanaman Palur pada bulan
Oktober 2017 sampai Juni 2018. Bahan yang
digunakan yaitu polybag dan media tanam, benih
bawang merah varietas Tajuk, Bauji, Bima Curut, Bima
Rajat, Bali Lancur dan Bali Karet serta C.
gloeosporioides. Alat yang digunakan yaitu autoklaf,
LAF (Laminar Air Flow), mikroskop binokuler dan
handsprayer. Penelitian menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) satu faktor dengan 12 perlakuan
dan 5 kali ulangan. Setiap ulangan terdiri dari 4
tanaman bawang merah sebagai sampel sehingga
terdapat 240 unit sampel yang terdiri dari 120 sampel
dengan inokulasi C. gloeosporioides dan 120 sampel
tanpa inokulasi.

Pelaksanaan penelitian dimulai dari isolasi
C. gloeosporioides dari daun bawang merah yang
menunjukkan gejala penyakit antraknosa. Kultur spora
tunggal berfungsi untuk mendapatkan isolat murni
C. gloeosporioides. Uji patogenesitas dilakukan pada
buah apel dan tanaman bawang merah. Penanaman
bawang merah menggunakan teknik microcutting dan
setiap polybag ditanami 4 umbi. Uji resistensi beberapa
varietas bawang merah terhadap C. gloeosporioides
dilakukan dengan menyemprotkan suspensi
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C. gloeoseporioides sebanyak 4,8 ml dengan kerapatan
2,5 x 10° spora/ml pada daun bawang merah yang
berumur 5 MST kemudian tanaman bawang merah

Keparahan penyakit
menggunakan rumus:

antraknosa dihitung dengan
Kp =222 5 1009
ZxN

disungkup dengan plastik selama 2 hari. Tanaman yang  kp : keparahan penyakit (%)
tidak diinokulasi patogen disemprot aquades steril : jumlah tanaman yang terserang
dengan volume yang sama. Pemanenan varietas Tajuk, ., : nilai kategori dari tanaman terserang
Bauji, Bima Curut dan Bima Rajat dilakukan ketika : nilai kategori tertinggi
umur 65 hari, sedangkan varietas Bali Lancur dan Bali 7 : jumlah seluruh tanaman yang diamati
Karet dipanen ketika umur 80 hari. Variabel o . )
pengamatan untuk mengetahui tingkat resistensi Tabel 2 Kriteria r.e3|sten5| tanaman' bawang merah
meliputi keparahan penyakit, masa inkubasi dan terhadap penyakit an_traknosa didasarkan pada
insidens penyakit. Pengamatan dilakukan 3 hari sekali keparahan penyakit menurut Syukur
sejak inokulasi sampai panen. Penentuan keparahan €tal. (2011)
penyakit dilakukan berdasarkan nilai skor kerusakan No. Keparahan Penyakit (%) Kategori
tanaman. 1 0-10 Sangat Resisten
Tabel 1 Pengelompokan skor kerusakan tanaman 2 11-20 Resisten
bawang merah akibat penyakit antaknosa menurut Patil 3 21-40 Agak Resisten
(2013) 4 41-70 Rentan
5 71— 100 Sangat Rentan
Skor persentase Keterangan : P
Kerusakan (%) Variable pengamatan pasca panen yaitu jumlah
0 0 Tidak ada gejala umbi, bobot umbi segar dan bobot umbi kering. Data
1 1-10% Daun terdapat bercak putih yang diperoleh dianalisis menggunakan uji F jika
berbentuk oval, daun keriting berpengaruh nyata diuji dengan DMRT 5%.
dan klorosis HASIL DAN PEMBAHASAN
2 11-20% Pemanjangan daun dan
batang semu tidak normal, Resistensi Varietas Bawang Merah
aservull muncul di Varietas bawang merah yang terdiri dari varietas
permukaan bercak Tajuk, Bauji, Bima Curut, Bima Rajat, Bali Lancur dan
3 21-40% Terdapat bintik-bintik Bali Karet tidak menunjukkan adanya varietas yang
nekrotik yang dangkal dan resisten terhadap C. gloeosporioides penyebab
cekung pada bercak dengan antraknosa. Semua varietas bawang merah
aservuli , menunjukkan gejala antraknosa dengan tingkat
4 41-60% Batang semu memanjang, keparahan dan insidens penyakit yang tinggi (Tabel 3)
umbi kecil dan  daun serta adanya penurunan hasil umbi bawang merah.
menunjukkan  gejala  mati Menurut Turaidar et al. (2018) varietas resisten
pucuk _ menunjukkan gejala penyakit dengan tingkat keparahan
5 >61% Mati ~pucuk berat, umbi yang rendah seperti munculnya bercak dalam jumlah
membusuk, perubahan dan ukuran yang sangat kecil.
warna akar
Tabel 3 Perkembangan penyakit antraknosa pada beberapa varietas bawang merah
Varietas Masa inkubasi  Insidens Penyakit Keparahan Kategori
(hari) (%) Penyakit (%)
Tajuk (tanpa Inokulasi) NA 0+0 a 0+0 a -
Tajuk (inokulasi) 712 bc 1000 c 95+11c Sangat Rentan
Bauiji (tanpa Inokulasi) NA 0+0 a 0+0 a -
Bauiji (inokulasi) 8tlc 1000 c 64+11 b Rentan
Bima Curut (tanpa Inokulasi) NA 0+0 a 0+0 a -
Bima Curut (inokulasi) 8+t3c 1000 c 92+15¢ Sangat Rentan
Bima Rajat (tanpa Inokulasi) NA 0+0 a 0+0 a -
Bima Rajat (inokulasi) 10+5d 10040 ¢ 64+18 b Rentan
Bali Lancur (tanpa Inokulasi) NA 0+0 a 0t0 a -
Bali Lancur (inokulasi) 5+1b 100+0 c 94+8 c Sangat Rentan
Bali Karet (tanpa Inokulasi) 7+4 bc 10+14 b 2+3 a -
Bali Karet (inokulasi) 5+1b 100+0 c 9446 C Sangat Rentan

Keterangan: Angka pada kolom sama yang diikuti huruf sama tidak berbeda nyata pada uji jarak berganda Duncan

(P<0,05), NA=tidak muncul gejala antraknosa

Varietas Bauji dan Bima Rajat menunjukkan
keparahan penyakit 64% dan varietas Tajuk, Bima

Curut, Bali Lancur serta Bali Karet menunjukkan
keparahan penyakit antraknosa lebih dari 90% (Tabel
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3). Berdasarkan Syukur et al. (2011) Bauji dan Bima
Rajat tergolong varietas rentan sedangkan empat
varietas lainnya tergolong varietas sangat rentan (Tabel
3). Maheshwari et al. (2015) menyatakan varietas yang
sangat rentan menampakkan gejala penyakit dengan
keparahan yang lebih tinggi dibanding varietas rentan.
Semakin tinggi keparahan penyakit maka semakin
rentan suatu varietas terhadap serangan patogen.

Semua varietas bawang merah yang diuji diduga
mempunyai lapisan epidermis daun yang tipis karena
daun bawang merah bertekstur lunak dan lentur. Hal
tersebut mempermudah C. gloeosporioides menginfeksi
jaringan daun bawang merah sehingga keparahan
penyakit antraknosa tinggi. Marlitasari et al. (2016)
menyatakan bahwa lapisan epidermis yang tebal dan
kuat akan menghambat penetrasi langsung oleh
patogen.

Semua varietas bawang merah menunjukkan
insidens penyakit (IP) mencapai 100% artinya semua
tanaman bawang merah terinfeksi C. gloeosporioides
(Tabel 3). Ratulangi et al. (2012) menyatakan varietas
rentan dan kondisi lingkungan yang sesuai bagi
perkembangan patogen C. gloeosporioides dapat
menimbulkan insidens penyakit tinggi dan kerusakan
yang serius. Menurut Palupi et al. (2015) semakin besar
insidens penyakit maka semakin rentan suatu galur
terhadap suatu penyakit dan sebaliknya.

Varietas sangat rentan dengan keparahan
penyakit tinggi memiliki masa inkubasi antraknosa yang
lebih cepat dibanding varietas rentan dengan

keparahan penyakit yang lebih rendah (Tabel 3). Hal
tersebut sesuai dengan pernyataan Marlitasari et al.
(2016), masa inkubasi berhubungan dengan keparahan
penyakit. Semakin lama masa inkubasi patogen maka
semakin rendah keparahan penyakitnya dan sebaliknya
semakin cepat masa inkubasi patogen maka keparahan
penyakit yang ditimbulkan semakin besar.

Varietas Bima Rajat memiliki masa inkubasi
antraknosa yang paling lama dibanding varietas
lainnya. Hal ini diduga karena varietas Bima Rajat
mempunyai ketahanan struktural berupa struktur daun
yang mampu menghambat penetrasi C.
gloeosporioides ke dalam tanaman. Purwantisari et al.
(2016) menyatakan tanaman yang mempunyai

ketahanan  struktural akan ~membuat patogen
memerlukan  waktu yang lebih lama  untuk
menginfeksinya dengan kata lain masa inkubasi lebih
lama.

Varietas Tajuk mempunyai masa inkubasi
antraknosa yang relatif cepat dan keparahan penyakit
tertinggi (Tabel 3). Varietas Tajuk mampu membentuk
daun yang cukup banyak (Tabel 4). Daun yang rimbun
akan meningkatan kelembaban di sekitar pertanamam

sehingga mendukung untuk perkembangan
C. (gloeosporioides. Hal tersebut sesuai dengan
pendapat Colletti dan Lourenco (2014) yang

menyatakan bahwa C. gloeosporioides akan lebih cepat
menginfeksi tanaman pada suhu rendah (15° C),
kelembaban tinggi dan tanaman tersebut rentan
terhadap patogen. Kondisi lingkungan yang sesuai
untuk perkembangan patogen menyebabkan masa
inkubasi lebih pendek atau cepat.

Penurunan Umbi Bawang Merah

Tanaman bawang merah vyang diinokulasi
C. gloeosporioides menghasilkan jumlah umbi, bobot
umbi segar dan bobot umbi kering yang lebih rendah
(Tabel 4) serta umbi yang lebih kecil dan pipih
(panjang) dibanding tanaman yang tidak diinokulasi
(Gambar 1). Infeksi C. gloeosporioides menyebabkan
kerusakan daun seperti adanya bercak, Kklorosis,
nekrosis dan pertumbuhan abnormal sehingga
persentase daun sehat rendah. Hal tersebut
menyebabkan proses fotosintesis yang tidak optimal
dan berdampak pada terhambatnya  proses
pembentukan dan pematangan umbi serta menurunkan
kualitas umbi karena umbi berukuran kecil (Gambar 1)
dan tidak keras sehingga menurunkan bobot umbi.
Hasil tersebut didukung oleh Carretero et al. (2011)
bahwa serangan patogen pada daun menyebabkan
berkurangnya luas daun hijau dan jumlah Kklorofil
sehingga penyerapan cahaya matahari dan CO,
rendah. Siliquini et al. (2015) menyatakan rendahnya
luas daun hijau menyebabkan laju fotosintesis rendah
sehingga menghasilkan umbi bawang merah dengan
bobot rendah pula.

Tabel 4 Pengaruh C. gloeosporioides terhadap hasil umbi beberapa varietas bawang merah

Varietas Jumlah umbi Bobot umbi segar (g) Bobot umbi kering (g)
Tajuk (tanpa Inokulasi) 8+1f 11,445 de 9,2+4,5 de
Tajuk (inokulasi) 1tla 1,1+1,7 ab 0,8+1,4 ab
Bauiji (tanpa Inokulasi) 611 de 13,9t4,6 e 11,5¢4,5 e
Bauiji (inokulasi) 5+2 cd 6,1+3,1 c 4,1+2,9 bc
Bima Curut (tanpa Inokulasi) 6+2 e 8,4+4,8 cd 6,4+4.,6 cd
Bima Curut (inokulasi) 1+1 a 0,4+0,6 a 0,1+0,2 ab
Bima Rajat (tanpa Inokulasi) 510 de 12,0+3,5 de 9,7+3,1 de
Bima Rajat (inokulasi) 4+1 bc 4,8+1,9 bc 2,6+1,5 abc
Bali Lancur (tanpa Inokulasi) 240 b 5,0+1,8 bc 2,9+1,4 abc
Bali Lancur (inokulasi) Ota 0,0+0,0 a 0,0+0,0 ab
Bali Karet (tanpa Inokulasi) 31 b 8,7+3,7 cd 6,1+3,7 cd
Bali Karet (inokulasi) 0+0 a 0,0+0,0 a 0,0+0,0 a

Keterangan: Angka pada kolom sama yang diikuti huruf sama tidak berbeda nyata pada uji jarak berganda Duncan

(P<0,05)
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Gambar 1 Tanaman yang terinfeksi C. gloeosporioides
menghasilkan umbi bawang merah yang lebih kecil dan
panjang (A) dibanding tanaman yang tidak terinfeksi (B)

Serangan C. gloeosporioides pada varietas Bali
Lancur dan Bali Karet menyebabkan kehilangan umbi
hingga 100% artinya tidak ada umbi yang dapat
dipanen (Tabel 4). Kedua varietas tersebut tergolong
sangat rentan, keparahan penyakit yang tinggi
menyebabkan terhambatnya pembentukan umbi hingga
kematian tanaman. Hasil tersebut selaras dengan
Naguleswaran et al. (2014) bahwa serangan berat C.
gloeosporioides menyebabkan umbi yang dihasilkan
berukuran kecil dan akhirnya membusuk, akar tanaman
menjadi kerdil hingga menyebabkan kematian tanaman.

Varietas Tajuk merupakan varietas yang
mengalami penurunan jumlah umbi terbanyak yaitu 7
umbi per rumpun. Penurunan jumlah umbi terendah
terjadi pada varietas Bauji dan Bima Rajat (Gambar 2).
Hal tersebut dikarenakan kedua varietas mempunyai
keparahan penyakit yang lebih rendah dibanding
varietas lain (Tabel 3) sehingga penurunan jumlah umbi
akibat penyakit antraknosa tidak terlalu besar. Menurut
Suganda et al. (2016) kehilangan hasil akibat penyakit
tergantung pada keparahan penyakit dan pengendalian
yang dilakukan. Keparahan penyakit yang tinggi akan
menurunkan hasil tanaman yang tinggi dan sebaliknya.

7 N

' %

Penurunan jumlah (umbi)
O R, N W b U1 OO N
1

Tajuk  Bauji Bima  Bima Bali Bali
Curut  rajat lancur Kkaret
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Gambar 2 Penurunan jumlah umbi bawang merah
akibat C. gloeosporioides

Serangan C. gloeosporioides mampu menurunkan
bobot umbi bawang merah semua varietas. Penurunan
bobot umbi diduga karena serangan C. gloeosporioides
mengurangi kandungan dalam bawang merah sehingga
menyebabkan umbi tidak padat. Bawang merah yang

terinfeksi patogen mempunyai kandungan protein, total
gula (Ghangaonkar 2013), antioksidan dan vitamin C
(Srivastava dan Kumar 2013) vyang lebih rendah
dibanding bawang merah sehat sehingga bobot umbi
rendah.

Varietas Tajuk merupakan varietas yang
mengalami penurunan bobot umbi segar dan bobot
umbi kering terbanyak dibanding varietas lain. Hal
tersebut  dikarenakan adanya  serangan C.
gloeosporioides dengan keparahan penyakit 95%
(Tabel 3) dapat menurunkan bobot umbi segar hingga
10,3 g dan bobot umbi kering hingga 8,4 g per rumpun
(Gambar 5). Varietas Bima Rajat mengalami penurunan
bobot umbi segar yang paling kecil dari keempat
varietas yang dipanen. Serangan C. gloeosporioides
dengan keparahan penyakit 64% (Tabel 3)
menyebabkan penurunan bobot umbi segar dan umbi
kering 7,1 g (Gambar 3).
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Gambar 3 Penurunan bobot umbi segar dan bobot umbi
kering akibat C. gloeosporioides

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan,
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Semua varietas bawang merah yang diuji memiliki
resistensi yang rendah terhadap Colletotrichum
gloeosporioides penyebab penyakit antraknosa.

2. Varietas Tajuk, Bima Curut, Bali Lancur dan Bali
Karet tergolong varietas yang sangat rentan karena
keparahan penyakit lebih dari 90%.

3. Varietas Bauji dan Bima Rajat tergolong varietas
rentan karena keparahan penyakit 64%.
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